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Abstract : Tubers are plants that can grow in the yard, low-lying areas, or highlands and areas that lack water. 

But not all people in Indonesia plant tubers. So that some people do not recognize the types of tubers. The 

purpose of this study is to classify tuber types based on texture features, shape features, and both texture 

features, and image shapes. The benefits of this research are in order to provide information related to the types 

of tubers. The algorithm used for tuber type classification is SVM and KNN. The types of tubers classified as 

cassava or cassava, sweet potato and taro. The dataset used in this study were 180 images, with 150 images as 

training data, and 30 images as test data. The results of the trial show, the classification of tuber types using 

SVM algorithm with 10% accuracy texture features, with 7% accuracy form features, and both 7% accuracy 

features. While the tuber type classification uses the KNN algorithm with K = 5, the successive accuracy values 

for texture features, shape features, and both features are 3%, 20%, 7%. And if KNN with K = 2, the successive 

value of succession in texture features, shape features, and both features, is 13%, 23%, 10%. The shape features 

here are: area, perimeter, metric, major axis, minor axis, eccentricity. And texture features, namely: average 

intensity values of grayscale, standart deviation image grayscale, contrast values, energy, correlation, and 

homogeneity. 
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PENDAHULUAN 

 

Teknologi digital sampai sekarang 

memiliki perkembangan yang sangat pesat, 

bukan hanya manusia saja yang bisa 

mengetahui sesuatu secara mudah dan cepat. 

Manusia juga bisa dengan cepat 

mengklasifikasi suatu benda hanya dengan 

mengetahui ciri-cirinya, diantaranya adalah 

dari segi bentuk dan tekstur. Dunia digital saat 

ini seharusnya dapat dikembangkan agar dapat 

melakukan proses pengenalan pola seperti 

halnya manusia (A. Abdullah, Pahrianto, 2017) 

(Agung Prayoga, Hilmy Abidzar Tawakal, 

Reza Aldiansyah, 2018). Umbi-umbian 

merupakan sumber nabati yang bisa 

didapatkan dari tanah, seperti ubi kayu 

(singkong), ubi jalar, talas, ganyong, kimpul, 

gembili, bengkuang. Pada umumnya semua 

jenis umbi tersebut memiliki kandungan 

karbohidrat yang terletak pada pati (M. Wahid 

Wahyu Kurniawan, Tri Dewanti 

Widyaningsih, 2017). 

Manfaat yang didapat dari tumbuhan 

umbi-umbian ini adalah sebagai sumber bahan 

makanan pokok yang memiliki kandungan 

serat tinggi yang bisa dipakai untuk 

pemenuhan hidup manusia. Pemanfaatan umbi 

dapat diolah menjadi makanan tradisional siap 

saji dengan nilai ekonomis terjangkau sehingga 

cukup membantu meningkatkan perekonomian 

(Koswara, 2013). 

Berbagai macam jenis umbi seringkali 

ditemukan kemiripannya, kesulitan dalam 

mengklasifikasi citra jenis umbi ini seringkali 

menjadi masalah bagi para petani khususnya 

petani pemula. Otak manusia tentu memiliki 

keterbatasan dalam mengolah atau mengingat 

informasi tentang jenis-jenis umbi yang ada 

dari segi bentuk dan teksturnya. Tidak 

selamanya otak manusia mampu menampung 

informasi yang sama dalam waktu yang lama, 

oleh karena itu dibutuhkan peralihan 

pengetahuan dari manual ke dalam bentuk 

sistem digital.  

Hal inilah yang dijadikan acuan dasar 

dalam penelitian ini, peneliti akan merancang 

sistem klasifikasi tanaman umbi berdasarkan 

ciri bentuk dan tekstur untuk memberikan 

solusi terhadap permasalahan itu. 

Proses klasifikasi jenis umbi dapat 

dilakukan dengan cara terkomputerisasi, yaitu 

dengan memanfaatkan teknologi 

komputer khususnya pengolahan citra. Dalam 

sistem klasifikasi ini, sebelumnya akan 

dilakukan proses grayscalling gambar terlebih 

dahulu untuk mengetahui tingkat keabuan, 

kemudian setelah itu adalah proses analisis 

piksel sehingga pada akhirnya masuk ke proses 

klasifikasi dengan menggunakan metode SVM.  
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SVM adalah algoritma klasifikasi yang 

termasuk dalam tipe jaringan syaraf tiruan. 

Metode ini adalah metode yang menggunakan 

learning machine di mana proses kerjanya 

dengan mencari hyperplane terbaik dengan 

cara memisahkan dua class pada ruangan 

input. Sehingga dari latar belakang di atas 

maka penulis membuat sistem klasifikasi jenis 

tanaman umbi berdasarkan bentuk dan tekstur 

dengan metode SVM (Aji Prasetya Wibawa, 

Muhammad Guntur Aji Purnama, Muhammad 

Fathony Akbar, Felix Andika Dwiyanto, 

2018). 

Adapun tujuan penelitian ini melakukan 

klasifikasi jenis umbi berdasarkan fitur tekstur, 

bentuk dan kedua fitur tekstur bentuk 

menggunakan algoritma SVM dan KNN. Dan 

jenis-jenis umbi yang diteliti adalah ubi kayu 

(singkong), ubi jalar, talas. 

 

METODE PENELITIAN 
Sistem ini terkait mengklasifikasi jenis 

tanaman umbi berdasarkan ciri bentuk dan 

tekstur, dan kedua fitur. Data yang digunakan 

adalah hasil dokumentasi akuisisi citra ubi. 

Proses klasifikasi di sini membagi 3 jenis 

tanaman umbi, yaitu ubi kayu, ubi jalar, dan 

talas. Total data tanaman umbi yang diambil 

adalah sebanyak 180 gambar dengan rincian 50 

gambar tiap jenis ubi untuk training dan 10 

gambar tiap jenis ubi untuk testing. Dalam 

proses klasifikasi ini akan dilakukan proses 

grayscale (merubah citra berwarna menjadi 

keabu-abuan), setelah itu dilakukan proses 

thresholding (memisahkan objek dengan 

background citra), kemuadian akan dilakukan 

proses ekstraksi ciri bentuk dengan ciri berupa 

(Area, Perimeter, Metric, Mayor Axis, Minor 

Axis, Eccentricity) dan ekstraksi ciri tekstur 

dengan metode GLCM (Gray Level Co-

occurrence Matrix) dengan ciri berupa 

(Contrast, Correlation, Energy, Homogeneity), 

setelah itu baru dilakukan proses klasifikasi 

dengan SVM dan KNN. Proses klasifikasi 

seperti dalam Flowchart Gambar 1. Dan 

contoh dataset yang digunakan dalam Tabel 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses Klasifikasi Jenis Umbi 

 

Tabel 1. Dataset Citra Umbi 

No Ubi Kayu Ubi Jalar Talas 

1. 

   

2. 

   

3. 

   

4. 

   

5. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari penelitian ini proses ekstraksi fitur yang 

digunakan adalah, fitur tekstur berupa nilai 

rata-rata intensitas cahaya RGB, nilai standar 

deviasi citra grayscale, kontras, energi, 

korelasi, homogeneity, dan entropi 

Dan fitur bentuk berupa nilai area, perimeter, 

metric, major axis, minor axis, eccentricity. 

Masing-masing fitur tersebut disimpan dalam 

file excel dan digunakan sebagai dataset 

training. Dan nilai fitur tersebut seperti dalam 

Tabel 2, dan Tabel 3. 

 

Tabel 2. Nilai Fitur Tekstur 

 

Dari fitur tersebut dilakukan proses klasifikasi 

SVM, dengan melakukan training 

menggunakan fungsi multisvm. Fungsi 

tersebut digunakan untuk melakukan training 

dengan kelas lebih dari 2. Dan klasifikasi 

dengan algoritma KNN, dengan fungsi fitcknn. 

Dan hasil tampilan program klasifikasi jenis 

umbi menggunakan algoritma SVM dalam 

Gambar 2. Hasil ujicoba proses klasifikasi 

dalam Tabel 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Tampilan Program Klasifikasi 

Jenis Umbi 

Tabel 4. Hasil Akurasi Ujicoba Klasifikasi 

 

 Algoritma Akurasi 

Fitur 

Bentuk 

Akurasi 

Fitur 

Tekstur 

Akurasi 

Fitur 

Bentuk 

dan 

Tekstur 

1 SVM 7% 10% 7% 

2 KNN K=5 20% 3% 7% 

3 KNN K=2 23% 13% 10% 

 

Dalam penelitian (Zeni Dwi Lestari, Nur 

Nafi'iyah, Purnomo Hadi Susilo, 2019) 

menunjukkan bahwa klasifikasi jenis pisang 

menggunakan algoritma KNN nilai akurasinya 

82%. Di mana nilai K yang digunakan adalah 

K=2, dan klasifikasi pisang menjadi jenis 

pisang ijo, pisang tandes, pisang raja, pisang 

sobo pipit, dan pisang raja uli. Sedangkan 

penelitian (Arif Patriot Sri Pamungkas, Nur 

Nafi'iyah, Nur Qomariyah Nawafilah, 2019) 

dalam melakukan klasifikasi kematangan buah 

Mangga manalagi nilai akurasinya 62,%. Di 

mana fitur yang digunakan adalah fitur GLCM 

dan nilai fitur L*A*B. 

 

PENUTUP 

Dapat disimpulkan bahwa citra yang 

digunakan dalam proses klasifikasi atau 

identifikasi berbasis komputer harus dalam 

kondisi baik. Sehingga perlu ada proses 

pengambilan citra yang benar serta pengolahan 

perbaikan citra. Terlihat bahwa hasil klasifikasi 

jenis umbi berdasarkan fitur tekstur dan fitur 

bentuk menggunakan algoritma SVM dan 

KNN akurasinya kurang baik. 
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